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Abstrak	
Perkembangan	 alat-alat	 digital	 dan	 software	 canggih	 telah	 memfasilitasi	 proses	
penghitungan	yang	lebih	cepat	dan	akurat	dalam	memecahkan	masalah	yang	sebelumnya	
dianggap	 terlalu	 rumit.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 memberikan	 gambaran	 yang	
komprehensif	mengenai	 perkembangan	 teknologi	 digital	 di	 era	modernisasi	 terhadap	
sejarah	matematika	 yang	 dapat	mengubah	 paradigma	 pembelajaran	matematika	 dari	
pendekatan	 tradisional	 yang	 berfokus	 pada	 latihan	 manual	 dan	 hafalan,	 menuju	
pendekatan	 yang	 lebih	 interaktif	 dan	 berbasis	 simulasi.	 Metode	 studi	 literatur	 atau	
kepustakaan	digunakan	untuk	mengkaji	perkembangan	sejarah	matematika.	Penelitian	
kepustakaan	 dilakukan	 dengan	 membaca	 dan	 menelaah	 berbagai	 jurnal,	 buku,	 dan	
artikel	yang	diterbitkan	dalam	5	tahun	terakhir	yang	berkaitan	dengan	topik	penelitian	
dengan	tujuan	menghasilkan	suatu	artikel	yang	berkaitan	dengan	topik	bahasan	untuk	
dianalisis	lebih	lanjut.	Hasil	penelitian	memberikan	informasi	bahwa	di	era	modernisasi	
digital,	 konsep-konsep	 matematika	 klasik	 telah	 mengalami	 transformasi	 signifikan,	
menemukan	 aplikasi	 baru	 dan	 memainkan	 peran	 kunci	 dalam	 berbagai	 teknologi	
modern.	 Sebagai	 contoh	 utama,	 sistem	 bilangan	 biner	 yang	 ditemukan	 oleh	 Gottfried	
Wilhelm	Leibniz	pada	abad	ke-17	telah	menjadi	salah	satu	fondasi	paling	fundamental	
dalam	 pengoperasian	 komputer	 modern	 termasuk	 internet,	 perangkat	 lunak	
pembelajaran,	 aplikasi	 seluler	 dan	 platform	 pembelajaran.	 Dengan	 adanya	 integrasi	
teknologi,	 pengajaran	 sejarah	matematika	menjadi	 lebih	 dinamis	 dan	 atraktif	melalui	
pemanfaatan	aplikasi	visualisasi	serta	simulasi	interaktif.	
	
Kata	Kunci:	Matematika,	Sejarah	Matematika,	Modernisasi	Digital

PENDAHULUAN	

Perkembangan	teknologi	digital	telah	membawa	perubahan	yang	signifikan	dalam	

berbagai	bidang,	termasuk	matematika.	Sejak	awal	era	digital,	matematika	tidak	hanya	

menjadi	 basis	 perkembangan	 teknologi,	 tetapi	 juga	 mendapat	 manfaat	 dari	

perkembangan	 digital.	 Teknologi	 digital	 telah	 memperluas	 cakupan	 penerapan	

matematika	dalam	kehidupan	sehari-hari,	mulai	dari	komputasi	 ilmiah	hingga	analisis	

data	 besar	 dan	 kecerdasan	 buatan.	 Selain	 itu,	 digitalisasi	 juga	 akan	 mengubah	

pengajaran,	pembelajaran,	dan	penggunaan	matematika	di	berbagai	bidang.	
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Sepanjang	perjalanan	sejarah	sejak	tahun	1945,	kurikulum	pendidikan	nasional	

telah	mengalami	perubahan	pada	tahun	1947,	1952,	1964,	1968,	1975,	1984,	1994,	2004,	

2006,	dan	2013.	Perubahan-perubahan	ini	merupakan	hasil	logis	dari	perubahan	sistem	

politik,	 sosial	 budaya,	 ekonomi,	 ilmu	 pengetahuan	 dan	 teknologi	 di	 negara	 dan	

masyarakat	nasional.	Semua	kurikulum	nasional	berlandaskan	pada	satu	asas	yang	sama	

yaitu	 Pancasila	 dan	 UUD	 1945,	 perbedaan	 utamanya	 terletak	 pada	 penekanan	 pada	

tujuan	pendidikan	dan	cara	mencapainya	(Simanjuntak	et	al.,	2021).	

Pesatnya	 perkembangan	 ilmu	 pengetahuan	 dan	 teknologi	 berkat	 dukungan	

matematika.	 Landasan	 dukungannya	 adalah	 karena	 kekuatan	 matematika	 dalam	

struktur	dan	penalarannya.	Perkembangan	matematika	sering	kali	membuka	jalan	bagi	

penerapan	 baru	 di	 banyak	 bidang	 ilmu	 lainnya.	 Di	 sisi	 lain,	 kebutuhan	 untuk	

memecahkan	 permasalahan	 di	 berbagai	 bidang	 ilmu	 pengetahuan	 dan	 teknologi	 juga	

mendorong	perkembangan	matematika	(Lehtinen,	2023).	

Matematika	 yang	 telah	 menjadi	 bagian	 penting	 dalam	 perkembangan	 ilmu	

pengetahuan	 dan	 teknologi	 sejak	 zaman	 dahulu.	 Namun	 di	 dunia	 digital	 modern,	

matematika	menjadi	semakin	dinamis	dan	kompleks	seiring	dengan	kemajuan	teknologi	

informasi	 dan	 komunikasi.	 Digitalisasi	 tidak	 hanya	 akan	 mengubah	 pengajaran	 dan	

pembelajaran	matematika,	namun	juga	memperluas	penggunaan	matematika	di	berbagai	

bidang	seperti	komputasi,	analisis	data,	dan	kecerdasan	buatan	(Borwein,	2020).	

Perkembangan	alat-alat	digital	dan	software	canggih	telah	memfasilitasi	proses	

penghitungan	yang	lebih	cepat	dan	akurat,	memungkinkan	para	ilmuwan	dan	insinyur	

untuk	 memecahkan	 masalah	 yang	 sebelumnya	 dianggap	 terlalu	 rumit.	 Selain	 itu,	

matematika	juga	menjadi	tulang	punggung	dalam	pengembangan	teknologi	baru,	seperti	

kriptografi	dalam	keamanan	siber,	 algoritma	dalam	machine	 learning,	dan	pemodelan	

dalam	big	data	(Beckmann,	2021).	

Transformasi	 ini	 membawa	 dampak	 signifikan	 pada	 peran	 matematika	 dalam	

kehidupan	 sehari-hari	 dan	 pendidikan.	 Teknologi	 digital	 mengubah	 paradigma	

pembelajaran	 matematika,	 dari	 pendekatan	 tradisional	 yang	 berfokus	 pada	 latihan	

manual	 dan	 hafalan,	 menuju	 pendekatan	 yang	 lebih	 interaktif	 dan	 berbasis	 simulasi.	

Perubahan	ini	memerlukan	adaptasi	dari	berbagai	pihak,	termasuk	pendidik,	pelajar,	dan	

lembaga	 pendidikan,	 untuk	 memastikan	 bahwa	 matematika	 tetap	 relevan	 dan	 dapat	

diakses	oleh	semua	kalangan	(Pierce,	2019).	
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METODE	PENELITIAN		

Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 studi	 literatur	 atau	 kepustakaan	 untuk	

mengkaji	perkembangan	sejarah	matematika.	Penelitian	kepustakaan	adalah	rangkaian	

aktivitas	 yang	 berkaitan	 dengan	 pengumpulan	 data	 berdasarkan	 perpustakaan,	

membaca	dan	mencatat,	serta	mengolah	bahan	penelitian	(Mirzaqon	dan	Purwoko	dalam	

Simbolon,	 2023).	 Penelitian	 kepustakaan	 dilakukan	 dengan	 membaca	 dan	 menelaah	

berbagai	 jurnal,	 buku,	dan	berbagai	naskah	 terbitan	 lain	yang	berkaitan	dengan	 topik	

penelitian	dengan	tujuan	menghasilkan	suatu	artikel	yang	berkaitan	dengan	topik	atau	

persoalan	 tertentu.	 (Marzali	 dalam	 Pertiwi,	 2020).	 Metode	 ini	 dipilih	 karena	

memungkinkan	peneliti	untuk	menelusuri	dan	menganalisis	berbagai	sumber	literatur	

yang	 relevan,	 sehingga	 dapat	 memberikan	 gambaran	 yang	 komprehensif	 mengenai	

perkembangan	sejarah	matematika	di	era	modernisasi	digital.	

	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil		

Pengaruh	Digitalisasi	terhadap	Pemahaman	Sejarah	Matematika	

Menurut	 Sukmana	 dalam	 Erwin	 (2020),	 digitalisasi	 adalah	 proses	 media	 dari	

bentuk	tercetak,	audio,	maupun	video	menjadi	bentuk	digital.	Digitalisasi	telah	membawa	

perubahan	yang	sangat	signifikan	dalam	cara	sejarah	matematika	dipelajari,	dipahami,	

dan	 diakses	 oleh	 masyarakat	 modern.	 Kemajuan	 teknologi,	 terutama	 dalam	 hal	

pengelolaan	data	dan	informasi,	telah	memungkinkan	akses	yang	lebih	mudah,	cepat,	dan	

efisien	terhadap	sumber-sumber	sejarah	matematika.	Manuskrip-manuskrip	kuno	yang	

sebelumnya	hanya	dapat	diakses	oleh	segelintir	ahli	di	perpustakaan	dan	museum,	kini	

dapat	dilihat	oleh	siapa	saja	di	seluruh	dunia	melalui	platform	digital.	Begitu	pula	dengan	

karya-karya	 matematikawan	 terkenal,	 seperti	 Euclid,	 Pythagoras,	 Archimedes,	 dan	

Newton,	 serta	 dokumen-dokumen	 penting	 dari	 berbagai	 peradaban,	 yang	 telah	

didigitalkan	dan	disimpan	dalam	arsip	daring.	Dengan	adanya	digitalisasi	ini,	tidak	hanya	

peneliti	yang	dapat	mengakses	dokumen-dokumen	tersebut,	tetapi	juga	pelajar,	pengajar,	

dan	masyarakat	umum	yang	tertarik	untuk	memahami	perkembangan	matematika	dari	

masa	lalu	hingga	sekarang.		

Digitalisasi	arsip	adalah	proses	konversi	dokumen	fisik	(seperti	kertas)	menjadi	

format	digital	yang	dapat	disimpan,	diakses,	dan	dikelola	secara	elektronik.	Proses	 ini	

melibatkan	 pemindaian	 dokumen,	 pengenalan	 karakter	 optik	 (OCR),	 dan	
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pengorganisasian	data	digital	dalam	sebuah	sistem	manajemen	dokumen.	Tujuan	utama	

digitalisasi	 arsip	 adalah	 untuk	 meningkatkan	 efisiensi,	 keamanan,	 dan	 aksesibilitas	

terhadap	informasi	yang	tersimpan	(Smith,	2023).	

Selain	kemudahan	akses,	digitalisasi	 juga	telah	merevolusi	cara	pengajaran	dan	

pembelajaran	sejarah	matematika.	Revolusi	cara	pengajaran	merujuk	pada	transformasi	

mendasar	 dalam	metode	 dan	 pendekatan	 pengajaran	 yang	 ditandai	 dengan	 integrasi	

teknologi	 digital,	 pergeseran	 fokus	 dari	 guru	 ke	 siswa,	 serta	 penyesuaian	 terhadap	

tuntutan	 dunia	 yang	 terus	 berubah.	 Revolusi	 ini	 bertujuan	 untuk	 menciptakan	

pengalaman	 belajar	 yang	 lebih	 aktif,	 personal,	 dan	 relevan	 bagi	 siswa	 (Pisa,	 2019).	

Platform	pembelajaran	digital,	seperti	MOOC	(Massive	Open	Online	Courses)	dan	aplikasi	

pendidikan	 berbasis	 teknologi,	 telah	 mengubah	 pendekatan	 konvensional	 dalam	

mengajarkan	sejarah	matematika.	

Integrasi	 teknologi	 adalah	 proses	 penyematan	 teknologi	 informasi	 dan	

komunikasi	 (TIK)	 secara	 efektif	 dan	 efisien	 ke	 dalam	 berbagai	 aspek	 kehidupan,	

termasuk	 pendidikan,	 bisnis,	 dan	 pemerintahan.	 Integrasi	 ini	 bertujuan	 untuk	

meningkatkan	 produktivitas,	 efisiensi,	 dan	 kualitas	 layanan	 (UNESCO,	 2020).	 Dengan	

adanya	 integrasi	 teknologi,	 pengajaran	 sejarah	 matematika	 kini	 lebih	 dinamis	 dan	

menarik	 melalui	 penggunaan	 aplikasi	 visualisasi	 dan	 simulasi	 interaktif.	 Dengan	

menggunakan	teknologi	ini,	konsep-konsep	matematika	kuno	yang	dulunya	abstrak	dan	

sulit	dipahami	dapat	divisualisasikan	dengan	cara	yang	intuitif	dan	menarik.	Misalnya,	

dalam	mempelajari	geometri	Euclid,	pengguna	dapat	melihat	dan	berinteraksi	dengan	

model	 tiga	 dimensi	 dari	 bentuk	 geometris,	 memungkinkan	 mereka	 untuk	 lebih	

memahami	teorema	dan	prinsip	geometri	dengan	lebih	baik.	Visualisasi	ini	menjadikan	

konsep	yang	abstrak	seperti	 ruang,	bentuk,	dan	hubungan	antara	angka	 lebih	konkret	

dan	mudah	dipahami	oleh	pelajar	dari	berbagai	tingkatan.	

Simulasi	 interaktif	 telah	mengubah	 cara	 kita	mempelajari	matematika.	 Dengan	

memungkinkan	siswa	untuk	menjelajahi	masalah	dunia	nyata	secara	langsung,	simulasi	

ini	mendorong	pemikiran	kritis	dan	pemecahan	masalah	yang	lebih	mendalam.	Sebagai	

contoh,	simulasi	pemodelan	cuaca	dapat	digunakan	untuk	mengajarkan	konsep-konsep	

kalkulus	 dan	 statistik	 dalam	 konteks	 yang	 relevan	 dan	 menarik.	 Pendekatan	

pembelajaran	 berbasis	 masalah	 seperti	 ini	 tidak	 hanya	 meningkatkan	 pemahaman	

konseptual,	 tetapi	 juga	 mempersiapkan	 siswa	 untuk	 menghadapi	 tantangan	 di	 dunia	

nyata	(Mishara,	2022).	
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Selain	itu,	platform	digital	ini	juga	mendukung	pembelajaran	kolaboratif,	di	mana	

pelajar	dari	berbagai	negara	dapat	berdiskusi	dan	berbagi	pandangan	 tentang	sejarah	

matematika	melalui	forum	online	atau	proyek	bersama.	Hal	ini	menciptakan	lingkungan	

belajar	 yang	 lebih	 inklusif	 dan	 terbuka,	 di	 mana	 batasan	 geografis	 dan	 akses	 fisik	

terhadap	 sumber-sumber	 matematika	 klasik	 tidak	 lagi	 menjadi	 kendala.	 Dengan	

demikian,	pembelajaran	sejarah	matematika	di	era	digital	menjadi	lebih	mudah,	efektif,	

dan	terjangkau	bagi	berbagai	kalangan.	

Digitalisasi	tidak	hanya	mempermudah	akses	ke	sejarah	matematika,	tetapi	juga	

memberikan	 cara	 baru	 yang	 lebih	 efektif	 dan	 menarik	 dalam	 mengajarkan	 dan	

memahami	konsep-konsep	matematika	klasik.	Ini	memberikan	kontribusi	besar	dalam	

mempermudah	 generasi	 saat	 ini	 untuk	 mempelajari	 dan	 menghargai	 perkembangan	

matematika	dari	masa	ke	masa,	mulai	dari	penemuan	sistem	bilangan	di	peradaban	kuno	

hingga	perkembangan	kalkulus	dan	teori	modern	yang	mendasari	teknologi	digital	masa	

kini.	 Ke	 depan,	 inovasi	 lebih	 lanjut	 dalam	 teknologi	 pendidikan	 dan	 digitalisasi	

diharapkan	 dapat	 terus	 memperkaya	 pembelajaran	 sejarah	 matematika,	 menjadikan	

warisan	 intelektual	 ini	 lebih	 hidup	 dan	 relevan	 di	 tengah	 pesatnya	 perkembangan	

teknologi.	

	 	

Evolusi	Konsep	Matematika	Klasik	di	Era	Modernisasi	Digital	

Modernisasi	 adalah	 suatu	 kecendrungan	 untk	 meningkatkan	 aspek	 kehidupan	

untuk	 menuju	 tujuan	 hidup	 yang	 lebih	 baik	 (Asnawati,	 2019).	 Musnaini,	 Suherman,	

Wijoyo,	 &	 Indrawan	 mengungkapkan	 bahwa	 digital	 adalah	 sebuah	 metode	 yang	

kompleks,	dan	fleksibel	yang	membuatnya	menjadi	sesuatu	yang	pokok	dalam	kehidupan	

manusia.	Di	era	modernisasi	digital,	konsep-konsep	matematika	klasik	telah	mengalami	

transformasi	signifikan,	menemukan	aplikasi	baru	dan	memainkan	peran	kunci	dalam	

berbagai	 teknologi	 modern.	 Teori-teori	 dasar	 seperti	 aljabar,	 geometri,	 dan	 teori	

bilangan,	yang	dikembangkan	oleh	matematikawan-matematikawan	kuno	seperti	Euclid,	

Pythagoras,	 dan	 Gauss,	 tidak	 hanya	 tetap	 relevan	 tetapi	 juga	 menjadi	 pondasi	 dari	

sebagian	besar	teknologi	digital	yang	kita	gunakan	saat	ini.	Evolusi	ini	memperlihatkan	

bagaimana	 matematika	 klasik	 terus	 beradaptasi	 dan	 berkembang	 seiring	 dengan	

kemajuan	teknologi.	

Sebagai	 contoh	 utama,	 sistem	 bilangan	 biner	 yang	 ditemukan	 oleh	 Gottfried	

Wilhelm	Leibniz	pada	abad	ke-17	telah	menjadi	salah	satu	fondasi	paling	fundamental	
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dalam	 pengoperasian	 komputer	modern.	 Bilangan	 biner,	 yang	 hanya	 terdiri	 dari	 dua	

symbol	0	dan	1	membentuk	dasar	dari	semua	perhitungan	digital	dan	pengolahan	data	

dalam	komputer.	Dalam	konteks	ini,	setiap	data	yang	diolah	oleh	perangkat	lunak,	dari	

teks,	gambar,	hingga	suara,	diubah	menjadi	urutan	bilangan	biner	untuk	diproses	oleh	

prosesor.	 Teknologi	 komunikasi	modern,	 termasuk	 internet	 dan	 telepon	 seluler,	 juga	

bergantung	 pada	 sistem	 biner	 dalam	 pengiriman	 dan	 penerimaan	 data	 digital	 secara	

cepat	dan	efisien.	Sistem	ini	memungkinkan	pengkodean	informasi	dalam	bentuk	yang	

sangat	 sederhana	 namun	 sangat	 efektif,	 yang	 menjadi	 landasan	 utama	 bagi	 hampir	

seluruh	perangkat	elektronik	di	era	digital.	

Konsep	 aljabar	 linier	 yang	 dikembangkan	 oleh	 matematikawan	 seperti	 Carl	

Friedrich	 Gauss	 juga	memainkan	 peran	 sentral	 dalam	 teknologi	modern,	 terutama	 di	

bidang	 pembelajaran	 mesin	 (machine	 learning)	 dan	 kecerdasan	 buatan	 (artificial	

intelligence).	 Aljabar	 linier,	 yang	 berfokus	 pada	 operasi-operasi	 dengan	 matriks	 dan	

vektor,	memungkinkan	 analisis	 dan	manipulasi	 data	 dalam	 jumlah	besar	 dengan	 cara	

yang	 efisien.	 Di	 dalam	 pembelajaran	 mesin,	 misalnya,	 data	 pelatihan	 yang	 kompleks	

dapat	diubah	menjadi	bentuk	matriks	dan	dianalisis	menggunakan	metode	aljabar	linier,	

yang	kemudian	digunakan	untuk	melatih	model	kecerdasan	buatan.	Aplikasi	ini	sangat	

penting	dalam	pengembangan	sistem	seperti	pengenalan	wajah,	kendaraan	otonom,	dan	

asisten	virtual,	di	mana	sejumlah	besar	data	harus	diolah	dan	dipelajari	oleh	algoritma	

secara	cepat.	

Selain	aljabar	linier,	matematika	klasik	seperti	teori	graf	juga	telah	menemukan	

penerapan	yang	luas	dalam	teknologi	modern.	Teori	graf,	yang	mempelajari	hubungan	

antar	 objek	 dalam	 suatu	 jaringan,	 digunakan	 dalam	 berbagai	 algoritma	 modern,	

termasuk	 algoritma	 pencarian	 terpendek	 dan	 optimasi	 jaringan.	 Algoritma	 ini	 sangat	

penting	dalam	perencanaan	rute,	seperti	yang	digunakan	oleh	aplikasi	navigasi	seperti	

Google	Maps	dan	Waze,	 serta	 dalam	optimasi	 jaringan	 komputer	 dan	 telekomunikasi.	

Dengan	 memodelkan	 sistem	 sebagai	 graf,	 algoritma	 dapat	 menemukan	 jalur	 paling	

efisien	untuk	mengirimkan	data	atau	menentukan	rute	transportasi	yang	paling	optimal.	

Teori	bilangan,	yang	merupakan	cabang	matematika	yang	telah	dipelajari	sejak	

zaman	 Yunani	 kuno,	menemukan	 peran	 penting	 dalam	 teknologi	modern,	 khususnya	

dalam	kriptografi.	Algoritma	enkripsi	yang	digunakan	untuk	melindungi	komunikasi	dan	

data	 digital,	 seperti	 RSA	 (Rivest-Shamir-Adleman),	 didasarkan	 pada	 konsep	 bilangan	

prima	yang	diperkenalkan	oleh	matematikawan	seperti	Euclid.	Sistem	keamanan	siber	
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saat	ini	bergantung	pada	kesulitan	memfaktorkan	bilangan	prima	besar,	yang	merupakan	

masalah	 yang	 sangat	 sulit	 untuk	 dipecahkan	 oleh	 komputer	 konvensional,	 sehingga	

membuat	 algoritma	 ini	 sangat	 aman.	 Teori	 bilangan	 juga	 digunakan	 dalam	

pengembangan	blockchain	dan	teknologi	keuangan	digital	lainnya,	yang	membutuhkan	

enkripsi	dan	autentikasi	data	yang	kuat.	

Contoh	lain	dari	evolusi	matematika	klasik	adalah	teori	probabilitas,	yang	menjadi	

fondasi	 penting	 dalam	 pengembangan	 kecerdasan	 buatan	 dan	 sistem	 pengambilan	

keputusan.	Teori	probabilitas,	yang	awalnya	dikembangkan	oleh	matematikawan	seperti	

Blaise	Pascal	dan	Pierre-Simon	Laplace,	kini	digunakan	untuk	menangani	ketidakpastian	

dan	 memprediksi	 hasil	 di	 berbagai	 aplikasi	 modern.	 Dalam	 algoritma	 pembelajaran	

mesin,	teori	probabilitas	digunakan	untuk	memodelkan	ketidakpastian	dalam	data	dan	

membuat	prediksi	yang	lebih	akurat.	Aplikasi	ini	terlihat	jelas	dalam	sistem	rekomendasi	

di	platform	seperti	Netflix	dan	Amazon,	di	mana	algoritma	probabilistik	digunakan	untuk	

memprediksi	preferensi	pengguna	berdasarkan	data	perilaku	mereka.	

Dengan	kata	lain,	kemajuan	teknologi	digital	saat	ini	tidak	mungkin	terlepas	dari	

kontribusi	penting	yang	diberikan	oleh	teori-teori	matematika	klasik.	Sementara	banyak	

konsep	 ini	 dikembangkan	 berabad-abad	 yang	 lalu,	 mereka	 terus	 berperan	 sebagai	

fondasi	 utama	 dalam	 inovasi	 teknologi	modern.	 Transformasi	 konsep-konsep	 ini	 dari	

abstraksi	 teoretis	 menjadi	 alat	 praktis	 yang	 digunakan	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari	

membuktikan	kekuatan	dan	relevansi	matematika	klasik	dalam	menghadapi	tantangan-

tantangan	baru	yang	dihadirkan	oleh	era	modernisasi	digital.	

	

Perkembangan	Teknologi	Digital	dan	Implikasinya	bagi	Riset	Matematika	

Perkembangan	teknologi	digital	dalam	era	Industri	4.0	telah	membawa	dampak	

besar	 terhadap	 riset	 matematika.	 Teknologi	 seperti	 software	 komputer,	 kecerdasan	

buatan	(AI),	dan	big	data	telah	menjadi	alat	yang	penting	dalam	mempercepat	penelitian	

matematika,	baik	yang	bersifat	teoretis	maupun	terapan.	Penggunaan	alat-alat	ini	tidak	

hanya	memungkinkan	 pengolahan	 data	 dalam	 jumlah	 besar	 dengan	 kecepatan	 tinggi,	

tetapi	juga	memperluas	akses	ke	metode	analisis	baru	yang	sebelumnya	sulit	dilakukan	

dengan	cara	tradisional.	

Alat	bantu	teknologi	seperti	MATLAB,	GeoGebra,	dan	Wolfram	Mathematica	telah	

memberikan	kontribusi	signifikan	dalam	memvisualisasikan	teori-teori	matematika	yang	

kompleks(Studi	&	Matematika,	2022).	 Simulasi	geometris	dan	pemodelan	matematika	
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kini	 lebih	 mudah	 dilakukan,	 yang	 memungkinkan	 para	 peneliti	 untuk	 memverifikasi	

hipotesis	 dan	 konsep	 abstrak	 secara	 lebih	 cepat.	 Selain	 itu,	 teknologi	 digital	 juga	

memfasilitasi	 kolaborasi	 internasional	 dalam	 riset	 matematika.	 Para	 peneliti	 dari	

berbagai	 belahan	 dunia	 dapat	 berkolaborasi	 secara	 real-time,	 mengakses	 data,	 dan	

berbagi	 hasil	 penelitian	 secara	 instan,	 yang	 mempercepat	 perkembangan	 ilmu	

matematika.	

Dalam	 pendidikan	 matematika,	 teknologi	 digital	 berperan	 penting	 dalam	

memperkaya	 metode	 pembelajaran.	 National	 Council	 of	 Teachers	 of	 Mathematics	

(NCTM)	 (2000)	 menegaskan	 bahwa	 teknologi	 dapat	 meningkatkan	 capaian	 belajar,	

efektivitas	pengajaran,	dan	kualitas	pembelajaran	matematika.	Siswa	yang	menggunakan	

teknologi	dengan	tepat	dapat	mengeksplorasi	konsep-konsep	matematika	dengan	cara	

yang	 lebih	 interaktif,	 efisien,	 dan	 efektif.	 Sebagai	 contoh,	 aplikasi	 berbasis	 teknologi	

membantu	 siswa	 memahami	 konsep	 abstrak	 seperti	 geometri	 dan	 aljabar	 melalui	

visualisasi	dan	simulasi	yang	lebih	dinamis.	

Sejalan	 dengan	 hal	 tersebut,	 Goos	 (2010)	 memperkenalkan	 konsep	 knowing	

mathematics	 dan	 doing	 mathematics	 untuk	 menunjukkan	 bahwa	 pemahaman	

matematika	dibentuk	melalui	proses	konstruksi	aktif	yang	didukung	oleh	pengalaman	

belajar.	 Teknologi	 digital	 membantu	 memperkaya	 proses	 ini,	 memungkinkan	 siswa	

untuk	lebih	memahami	hubungan	antara	konsep-konsep	matematika	melalui	eksplorasi	

interaktif	dan	penyelesaian	masalah	berbasis	teknologi.	

Tabel.	1.	Perkembangan	Teknologi	dalam	Matematika	

Tahun	 Teknologi	 Penggunaan	dalam	
Matematika	

Dampak	Pendidikan	
Matematika	

Abad	
ke-17	

Kalkulator	
Mekanis	
(Pascaline)	

Alat	 hitung	 dasar	 seperti	
penjumlahan	 dan	
pengurangan.	

Mempermudah	 operasi	
aritmatika	 manual	 dan	
akurasi	perhitungan.	

Abad	
ke-19	

Logaritma	 dan	
Roda	Logaritmik	

Digunakan	 untuk	
mempercepat	
perhitungan	 eksponensial	
dan	logaritma.	

Mempercepat	 pengajaran	
operasi	 kompleks,	
terutama	dalam	fisika	dan	
teknik.	

1960-
an	

Komputer	
Elektronik	Awal	

Pemrograman	dasar	untuk	
menyelesaikan	persamaan	
diferensial,	kalkulus.	

Mengubah	 pendekatan	
pengajaran	 matematika	
dengan	 bantuan	
komputasi.	

1970-
an	

Kalkulator	Ilmiah	 Memungkinkan	
perhitungan	 fungsi	
matematika	kompleks.	

Penggunaan	 luas	 di	 kelas	
matematika,	mempercepat	
pengajaran	dan	latihan.	
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Tahun	 Teknologi	 Penggunaan	dalam	
Matematika	

Dampak	Pendidikan	
Matematika	

1980-
an	

Maple	 dan	
Mathematica	

Software	 untuk	 aljabar	
simbolik,	analisis	numerik,	
kalkulus,	grafik.	

Meningkatkan	
kemampuan	 analisis,	
memungkinkan	visualisasi	
persamaan.	

1990-
an	

Geogebra	 Alat	 interaktif	 untuk	
geometri,	aljabar,	kalkulus	

Memperkenalkan	
pendekatan	 visual	 dan	
dinamis	 dalam	
pembelajaran	geometri.	

2000-
an	

Wolfram	Alpha	 Mesin	 komputasi	 yang	
dapat	 menyelesaikan	
berbagai	soal	matematika.	

Mempercepat	
penyelesaian	 soal	
kompleks,	 membantu	
pengajaran	mandiri.	

2010-
an	

Matematika	
Berbasis	AI	

Penggunaan	 AI	 dalam	
memodelkan	 masalah	
matematika,	 statistik,	 dan	
analisis	data.	

Mengubah	 pendekatan	
dalam	 riset	 dan	
pembelajaran	 matematika	
dengan	analitik	data	besar.	

2020-
an	

Teknologi	
Pembelajaran	
Berbantuan	
Augmented	Reality	
(AR)	

Menggunakan	 AR	 untuk	
memvisualisasikan	
konsep-konsep	
matematika	 dalam	 ruang	
3D.	

Meningkatkan	
interaktivitas	 dan	
pemahaman	 konsep	
abstrak.	

2023	 Machine	 Learning	
dalam	Matematika	

Algoritma	 pembelajaran	
mesin	 digunakan	 untuk	
memprediksi	 pola	 dan	
tren	matematis.	

Membantu	 memahami	
pola	 matematis	 yang	
kompleks,	 relevan	 dalam	
bidang	 statistik	 dan	 data	
science.	

	

Tantangan	dalam	Mengintegrasikan	Sejarah	Matematika	dengan	Teknologi	Digital	

Meskipun	perkembangan	teknologi	digital	memberikan	dampak	positif	pada	riset	

dan	 pembelajaran	 matematika,	 tantangan	 tetap	 ada	 dalam	 mengintegrasikan	 sejarah	

matematika	ke	dalam	era	digital.	Salah	satu	tantangan	utama	adalah	keterbatasan	akses	

terhadap	 literatur	 sejarah	 matematika	 yang	 terdigitalisasi,	 terutama	 dalam	 bahasa	

Indonesia.	Banyak	karya	sejarah	matematika	yang	masih	dalam	format	fisik	dan	belum	

diakses	secara	luas	melalui	platform	digital.	Selain	itu,	pemahaman	tentang	pentingnya	

sejarah	 matematika	 dalam	 pendidikan	 modern	 masih	 kurang	 diperhatikan	 dalam	

kurikulum	pembelajaran	matematika	di	Indonesia.	

Selain	keterbatasan	akses,	tantangan	lain	adalah	minimnya	penggunaan	teknologi	

mutakhir	 seperti	augmented	reality	 (AR)	dan	virtual	 reality	 (VR)	dalam	pembelajaran	

sejarah	 matematika.	 Padahal,	 teknologi	 ini	 memiliki	 potensi	 besar	 dalam	 membantu	

siswa	memahami	konteks	sejarah	dan	perkembangan	teori	matematika	dengan	cara	yang	
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lebih	 menarik	 dan	 interaktif.	 Dalam	 buku	 (Kusuma	 et	 al.,	 2023),	 disebutkan	 bahwa	

implementasi	teknologi	seperti	AR	dan	VR	dapat	memberikan	pengalaman	belajar	yang	

lebih	mendalam,	 terutama	 dalam	memperlihatkan	 peristiwa-peristiwa	 penting	 dalam	

sejarah	matematika	atau	perjalanan	matematikawan	besar.	

Namun,	 seperti	 yang	 juga	 ditemukan	 oleh	 Putrawangsa	 &	 Hasanah	 (2018),	

beberapa	 pendidik	 masih	 meragukan	 integrasi	 teknologi	 digital	 dalam	 pembelajaran	

matematika.	Mereka	khawatir	bahwa	penggunaan	alat-alat	digital	seperti	kalkulator	dan	

software	 matematika	 akan	 menyebabkan	 ketergantungan	 siswa	 pada	 teknologi	 dan	

mengurangi	kemampuan	mereka	dalam	berpikir	kritis	dan	memecahkan	masalah	secara	

mandiri.	 Misalnya,	 siswa	mungkin	 hanya	 bergantung	 pada	 hasil	 yang	 dihasilkan	 oleh	

kalkulator	 tanpa	 benar-benar	 memahami	 proses	 di	 balik	 perhitungan	 tersebut.	 Oleh	

karena	itu,	penting	bagi	para	pendidik	untuk	merancang	strategi	yang	tepat	guna	dalam	

menggunakan	 teknologi,	 sehingga	 siswa	 tetap	 dapat	 mengembangkan	 kemampuan	

berpikir	 kritis	 dan	 analitis	mereka.Penerapan	 teknologi	 digital	 juga	menuntut	 adanya	

perubahan	 dalam	 pendekatan	 pengajaran.	 Guru	 harus	 mampu	 mengintegrasikan	

teknologi	 secara	 bijak	 dan	 memastikan	 bahwa	 penggunaan	 teknologi	 mendukung	

pembelajaran,	 bukan	 sekadar	menjadi	 alat	 bantu	 tanpa	 pengawasan.	 Sebagai	 contoh,	

teknologi	 seperti	 kalkulator	 harus	 digunakan	 sebagai	 alat	 untuk	 memahami	 konsep,	

bukan	sebagai	pengganti	proses	berpikir	kritis.	

Secara	keseluruhan,	keberhasilan	integrasi	teknologi	digital	dalam	pembelajaran	

dan	riset	matematika	sangat	tergantung	pada	bagaimana	teknologi	tersebut	digunakan	

secara	 tepat	 guna	dan	 relevan.	Meskipun	 tantangan	masih	ada,	 teknologi	digital	 tetap	

menawarkan	 potensi	 besar	 dalam	 mendorong	 pemahaman	 yang	 lebih	 mendalam	

terhadap	matematika,	baik	dalam	konteks	historis	maupun	aplikatif.		

	

Masa	Depan	Sejarah	Matematika	di	Era	Digital	

Dalam	konteks	pendidikan,	 teknologi	 dapat	menjadi	 senjata	 yang	 efektif	 untuk	

melawan	 ketertinggalan	 dan	 mempercepat	 pembelajaran.	 Ketika	 digunakan	 dengan	

tepat,	 teknologi	memiliki	potensi	untuk	membuat	proses	pembelajaran	 lebih	menarik,	

bermakna	 dan	 efektif	 terutama	 dalam	 bidang	matematika.	 Yang	 dimana	 teknologi	 ini	

sendiri	 akan	 membantu	 siswa	 mengembangkan	 intuisi	 matematika	 mereka	 melalui	

pendekatan	 yang	 interaktif	 dan	 inovatif.	 Sehingga	 nantinya	 dimasa	 yang	 akan	 datang	

perkembangan	 metode	 pembelajaran	 yang	 semakin	 canggih	 yang	 lebih	 adatif	 dan	
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pemahaman	yang	 lebih	dalam	dimana	pembelajaran	matematika	dapat	 lebih	dinamis,	

inklusif	dan	relevan.	

Penggunaan	 teknologi	 pendidikan	 nantinya	 seperti	 perangkat	 lunak	

pembelajaran,	 aplikasi	 seluler	 dan	 platform	 dapat	meningkatkan	 interaktivitas	 dalam	

pembelajaran	 matematika	 itu	 sendiri.	 Sehingga	 mampu	 menciptakan	 peluang	 untuk	

menghadirkan	 materi	 matematika	 dengan	 cara	 yang	 lebih	 menarik	 dan	 dinamis.	

Sedangkan	pada	simulasi	dan	permainan	edukatifnya	sendiri	memungkinkan	membuat	

konsep	matematika	 yang	 lebih	mudah	 dipahami	 dan	 aplikatif	 sehingga	 siswa	mampu	

belajar	melalui	eksperimen	dan	praktik	dari	tekonologi	digital	yang	akan	datang.	

Dengan	demikian	siswa	mampu	mengakses	sumber	daya	matematika	dari	seluruh	

dunia	 melalui	 internet	 atau	 teknologi	 digital.	 Yang	 tentunya	 ini	 akan	 membantu	

memperluas	 pengetahuan	 dan	 wawasan	 ke	 berbagai	 metode	 pengajaran	 dan	

pengetahuan	 matemtika	 itu	 sendiri.	 Akan	 tetapi	 perlu	 kita	 ketahui	 pentingnya	

pemantuan	kemajuan	kepada	siswa	 itu	sendiri	dapat	memberikan	 inovasi	secara	real-

time.	Yang	dimana	guru	nantinya	akan	memberikan	umpan	balik	lebih	cepat	dan	lebih	

tearah,	 sementara	 siswa	 sendiri	 akan	 mampu	 melihat	 perkembangan	 mereka	 dalam	

proses	 pembelajaran.	 Melalui	 pengembangan	 tersebut	 akan	 memberikan	 dampak	

terhadap	 siswa	 dalam	 keterampilan	 pengembangan	 keterampilan	 digital	 seperti	

pemograman,	analisis	data	dan	literasi	digital.	

Inovasi	 dalam	 pendidikan	 yang	 demikian	 akan	 menciptakan	 peluang	 dan	

pengembangan	 yang	 lebih	 lanjut	 dalam	 kerbelangsungan	 kemajuan	 teknologi	 dimasa	

yang	 akan	 datang.	 Hal	 tersebut	 tentunya	 penggunaan	 teknologi	 dalam	 pembelajaran	

harus	 memberikan	 kesempatan	 kepada	 siswa	 untuk	 memahami	 konsep	 dan	 prinsip	

matematika	melalui	eksplorasi	dan	investigasi	feedback,	pola,	perubahan	dan	hubungan	

dengan	 berbantuan	 teknologi	 itu	 sendiri.	 Maka	 penggunaan	 teknologi	 dalam	

pembelajaran	dapat	meningkatkan	hasil	belajar	dimasa	yang	akan	datang.	

	

KESIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 dan	 analisis,	 ditemukan	 bahwa	 digitalisasi	 telah	 memicu	

transformasi	 yang	 sangat	 signifikan	 dalam	 metode	 pembelajaran,	 pemahaman,	 serta	

akses	terhadap	sejarah	matematika	di	era	modern.	Dengan	adanya	integrasi	teknologi,	

pengajaran	sejarah	matematika	menjadi	lebih	dinamis	dan	atraktif	melalui	pemanfaatan	

aplikasi	visualisasi	serta	simulasi	interaktif.	Teknologi	ini	memungkinkan	konsep-konsep	
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matematika	 kuno,	 yang	 sebelumnya	 bersifat	 abstrak	 dan	 sulit	 dimengerti,	 untuk	

divisualisasikan	dengan	pendekatan	yang	lebih	intuitif	dan	menarik.	

Secara	 keseluruhan,	 kesuksesan	 dalam	 mengintegrasikan	 teknologi	 digital	 ke	

dalam	 pembelajaran	 dan	 penelitian	 matematika	 sangat	 bergantung	 pada	 bagaimana	

teknologi	tersebut	diterapkan	dengan	bijaksana	dan	relevan.	Meskipun	masih	terdapat	

berbagai	tantangan,	teknologi	digital	terus	menawarkan	potensi	yang	signifikan	dalam	

meningkatkan	pemahaman	yang	 lebih	mendalam	 terhadap	matematika,	baik	dari	 segi	

historis	maupun	aplikatif.	
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